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ABSTRAK

Roller Tyre merupakan salah safu komponen penghancur raw material
yang sangat penting pada sebuah industri semen. Komponen ini bekerja
menggiling batu kapur sebagai salah satu bahan baku semen. Karena
komponen ini bekerja dengan menerima beban yang besar maka secara berkala
harus diganti atau diperbaiki. Mengingat besarnya dimensi komponen ini dan
besarnya peranannya dalam  menunjaong  operasional pabrik  secara
keseluruhan, maka umur pakai vang rendah akan menjadi masalah tersendiri.
Dilaporkan telah terjadi kegagalan pada material Roller Tyre di Indarung V
PT. Semen Padang dimana umur pakai Roller Tyre ini lebil pendek dari umur
Roller Tyre sebelumnya.

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi terhadap kegagalannya
maka dilakukanlah analisis metalurgi antara lain sifas mekanik yang berupa

kekuatan, kekerasan dan pengamatan struktur mikro.

Berdasarkan pengujian didapatkan hasil kekuatan luluh dari Roller
Tyre I (kode 41-4-3), Roller Tyre Il (kode 41-4-20), dan Roller Tyre [ (kode
41-4-17) yang masing-masing 1256 MPa, 443IMPa dan 435 MPa serta
kekerasanuya masing-masing 38 HRC, 14 HRC, dan 100 HRC. Pengamatan
struktur mikro menunjukkan bahwa produk yang gagal memiliki  struktur
dendrit yang merupakan segregasi karbon pada waktu pembekuan yang
disebabkan oleh proses homogenisasi yang tidak sempurna. Hal ini sangat

merugikan terhadap sifut dari material itu sendiri.

Dari analisis metalurgi yang didapat disimpulkan bahwa Roller Tyre
yang pagal memiliki kualitas material  yang rendah dibandingkan dengan

Roller Tyre yang lainnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Roller Tvre merupakan salah satu komponen yang sangat penting pada
sebuah  industri semen, Komponen ini berfungsi sebapai penggiling batu kapur
vang merupakan bahan baku semen.

Dilaporkan telah terjadi kegapalan pada material Roller Tyre di Indarung
V PT. Semen Padang, Permasalahan yang terjadi adalah umur pakai Roller Tyre
ini lebih pendek dari umur Roller Tyre sebelumnya, dimana Roller Tyre yang
gagal merupakan produk LM Mechanical Engineering Pie Lid China (kode 41-4-
17). Kepagalan pada Roller Tyre ini menyebabkan terganggunya kerja operasional
dari pabrik sehingga tidak sedikit kerugian yang dialami oleh perusahaan.

Untuk mengetahui penyebab kegagalan maka dilakukan analisis metalurg
terhadap Roller Tyre yang gagal lebih cepat,

Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan analisis metalurgi dan sifat mekanik
dengan melakukan analisa komposisi kimia, pengujian tarik, uji kekerasan, dan
pengamatan struktur mikro  dari Reller Tyre vang gagal dan Reller Tyre

sebelumnya schagai pembanding yang berasal dari Indarung V PT.Semen Padang,

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah

1. Untuk mengetahui penvebab Raller Tyre berumur pendek.

[~

Mengetahui hubungan sifat mekanik dan sifat fisik terhadap kegagalan

Roller Tvre.
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1.3

[

1.4

I

L

Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
Dapat mengetahui tindakan pencegahan terhadap kegagalan Roller Tyre.

Dapat mengetahui langkah-langkah perbaikan Roller Tyre yang pagal.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :
Material Roller Tyre diasumsikan homogen
Analisis metalurgi hanya pada Roller Tyre yang gagal dan Roller Tyre
scbelumnya dijadikan sebagai pembanding.

Pengujian dilakukan pada suhu kamar.

Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdin dari 5 bab, bab 1 berisikan pendahuluan,

bab 2 tentang tinjauan pustaka yang berisikan teori-teori penunjang dalam

penulisan tugas akhir ini. Bab 3 tentang metodologi penelitian yang berisikan

tahap-tahap vang dilakukan untuk proses pengujian, Untuk hasil dan pembahasan

yang menjelaskan tentang hasil dan penelitian dan pembahasan dari data yang

diperoleh dapat dibaca pada bab 4. Bab 5 merupakan penutup vang berisikan

kesimpulan dan saran.
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Kestmpulan dan Saran

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari  hasil penelitian analisis

metalurei terhadap kegagalan Roller Tyre di PT. Semen Padang adalah :

!, Material Rofler Tyre kode 41-4-17 mendekati komposisi baja “biasa™
(medium  plain  carbon steel) sementara material Roller Tyre produk

kode 41-4-3 mendekati komposisi paduan spesial (wear resistance alloy)

2

Harga kekuatan dan kekerasan Roller Tyre yang gagal (kode 41-4-17 )

jauh di bawah kekuatan dan kekerasan kode 41-4-3 dan berdekatan dengan

kode 41-4-20.

3. Roller Tyre kode 41-4-17 mempunyai cacat inklusi/porositas lebih banyak
dart kode 41-4-3 dan kode 41-4-20.

4. Proses homogenisasi pada Roller Tyre kode 41-4-17 kurang sempurna.

5. Kegagalan kerja yang relatil’ cepat pada Reller Tyre kode 41-4-17

disebabkan terutama oleh kualitas material yang rendah

5.2 Saran
1. Perlunya dilakukan verifikasi kualitas produk (coran) melalui pengecekan
full ultrasonic terhadap komponen yang baru datang. Hal ini diperlukan
untuk memastikan produk yang dibeli memiliki kualitas yang bagus.
2. Perlu tinjauan teknis yang lebih dalam dan menyelurubh sebelum

menggunakan produk baru.
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